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Ditetapksn di Jogjakarta _
pada tanggal 28 September 1949,

PRESTUEN REPUBLIK INDONESIA,

( SOEEARNOQ)

HMENTERI KEUANGAN,

(LOBRMAN HAKIN).

Bilumumkan
pada tanggal 20 September 1949,

’ ;fg;:xsmxnxs NEGARA,

{ AG.PRINGGODIGDO e
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PENDJIELASAN

UBDANGeUNDANKG Nop 1l TAHUN 1549
ZENTANG :
PENGGANTIAN PADJAK BUMI DENGAN PADJAK PENDAPATAN,

PRNDIELASAN DR,

Hemurut pasal 1)l hwruf a dardi Undang-undsng Padjak
dengan Undang Und msm - 26 g:lmu Bréhh ﬁpatangcmnm
¥o, an
g:;d.ipmlahiarituahundmm pandapatan
dari sumbsr-sumber lain, Ditindjau daxri sudut systeen
peraturan p.djuk tidak seharusmja deimn perbedaan sntara

M“dam padi pada chususnja pmtmnpldjlkm
seiarang berlaku, tidak monungkln)m enjesuaiken harga
dxau Jns dipargunaksa uatuk msnstaplkan puu’.;m: ‘huu.

ulmnna, naka pengetjualian penda d&u
m-ﬁ:m pengenaan paé jak pondapnm i patut

denxm puskan pasal 11 a dari Undang-une
Padjak Pendapatan 1932 diatas Pemerintah dapat m
hll pujnk atas pendspataa~pendapatan jang dipsrolsh dari ta

nah-tanah :
Dengah dexikisn makm Unéanc-undang Padjak Bumi Dia-
vwa dan Madura 1939 (Stamtsblad 1939 No,240 oRijksblad Kasue

;llll 1541 lo.lz dan Rijksblad Mangkunegaran ' 1917 No.l7
idak sesuai lagl dengan paman sekarang
d1%3abuy pula: i

Pasal 1, Tidak perlu pendjelasan,
Pasal 2, &, tidak perlu psndjelasan, )
b, kolebihan-kelebihan ini sedemikian ketjilnja

sshingga dapat telah diperhitunglmn
dengan ketatapan pa -pandapatan talnm-pa-
djek tersebut,

.
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ENDJE AT
UNDANG-UNDANG Nogl DANUN 1949

Memurut pasal llmsdnrim-mdmmdjak
Pondapatan 1552 jang beberaps kali telah diubah,terachir
dengan -tndang No.20 talum ww,pmm-pmm
i::; leh dari tansh dibsdakan dari pe m{n -

dari sumber-sumber lain, Ditindjau dari ut m‘b«n
peraturan padjalk 'I:iﬁnk’;:nnrmjl dindakan parbedman antara
L]

angax harga padi selkarang, nn.h pengetjualian tan-
m;nm dari pengenaan padjak pendspatan ti patut

lnhden‘h‘i menghapuskan pasal 1l a dari Undang-une
dang Padjak Pendapatan 1932 diatas Pemerintah dapat mengenze
m g::zgk atas pendapatan~-pendapatan jang dipsrclsh dari ta

Dengan denikian maka Undang Padjak Bumi Diae
va dan Madura 1939 (Stamtsblad 1939 Ko,.,240 .Rijﬁhd xu?l-.-
T0o ipeniiad SIAE erckl Tyt S mal vy e

se ganan s

Lﬂ&guun i

PENDJSLASAN PASAL DENI PASALe
Pasal 1, Tidak perlu pendjelasan,

Pasal 2, &8, tidak perlu pandjelasan. ‘
De kohbihu—kalnhim ini sedemikian ketjilnja
tunglan "4

sshingza da $slah diperhi
dengan htc =pandapatan talnm-pa=
djalk terssbut.

£



LEDUTUA

Neanimbang ¢ a, balwa panje sesuai
hc-:n. :l.mhmhusmtmmi:-

m
pemeriatah MMNH.It pat mee
nuaggu peratwras dari Pemeriatah Pusatj

¢, bshwa oleh kareaa itu mungkia parlu ditempate
kan seorang ¥akil Perdaaa Meantari éi dasxah
Sumsteras

t
Henginga lpunlbadﬂl,)un m:.mm
gal MINS“.X:

Dengan perssetud juan Badan Pekerd ja Komite Nasicmal Pusat;

Memutuskant:

Heaetapkaa peraturan sebagai berilkut »

"UNDANG-URDANG TRNTANG KYDUDUKAN DAY KUKUASAAN WAKIL PRRIANA
MENTERI JANO DERKEDUDUKAN BI SUMATERA™.

Dasel 1.

m:rr;hmmumummwmlm
a -

Pasa) 2.

Eopada Wakil Perdasa Meanterl tersebut dalam pasal 1 dibe-
ri kekuasaan,dalam keadaan jang memaksa,mtuk dmarah Sumatera
ﬂrummmmmmm“w

peraturan @

a.m-muamqammmm;u
raturaa

ini dinamakan peraturan Vakil Perdasa Memteri
gantl Undang-undangj

b jang masaletnja
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-’-
ang masalalaja ssharusaja diatwx dengan turan
3 Ja perx

mmludmmmmwm1raﬂmnum
Panggantli peratwrar pemarimtah

Pasal 3.

Pldalan mend keokuasaan meaetapkanr peraturaa ge-
perti .1.3 dalan pasal 2 sub a, Vakil Perdsaa
Menteri Mi:liha nuumr lebih dalmlu pertimbasgan
ssbhualh Dadan ehat jang aaggota-anggotanja dlasgkat
oleh Presidea, :

Sususaa SBadan Penssehat tersebdbut dalam ajat 1 ditetap~
kan dengan Paraturaan Psmeriantah,

Resel 4.

mn-guﬂmn Wakil Pereana Heateri tommmkksud da-
m hayus selskas-lekasajs dilderitahukan kepada

Pasal 5.

Presidea barhak meabatalkan atau mengubah suatu

ran ¥akil Pardsaa Manteri termaksud dalam pasal 2,sebe-

;:R l:m sstelal meaden,ar pertimbangan Vakil Perdanae-
B Le

Pasal ©.

Djikea sumtu peraturan Wakil Perdmnaa Heanterl Penggaati
t persstud juma Presiden,maka selskas

Undang-undang
hhn a,peraturan but dimadjukas olsh Presidea kepa=-

Peokard ja In-.tta Fasi Pusat,.
ini bverlaku atuwraan-aturan dalam pa

paraturan
ul mzmsmwmmmwm

Pasal 7.

1. lnp.h Wakil Perdaas Maateri olsh Presidea dspat diberi-

atas nama Kabinet atau atas nama salah seorang
n.ri gmongambil segala keputusan pelaksanamn
hﬂmmnlu Ju uatuk mewud

stabilisasi dan pujmm dibarbagal lapangan pemerin-
tah, g1 Sumatera,

:.mmmz:umnpmnmmm.u
Pl

olsh Preaidea t diberikan hak menssmbil,atas aama
dan sambil meaunggu pengesahan mm,m keputu=
san, jang tu-nuk pemarintahan Presiden,

pasal g,



mm;-uu.Tg iai malal berlaku pads hari éLiumakan,
Ditetapkan di Jogjakarta
pada “anggal 350 Septambar 1949, .
PRESIDER REPUBLIK INDONESIA,

*

ttd, BORKARNO.
MR NT ARAEma
ttd. SUSANTO TIRTOPRODIO.
ACTING PERDANA MBNTSRI,

ttd, HAMARGKU BUWOHC IX.

Divmumkan
Pada tanggal 30 September 1949,

UEEORBTARIS NEGAFRA,

ttde A.Ce PRINGGOLIGDO.

o



PENDJIBLABSAN

UNDASG JUNDAG Ho,2 ZARUN 1349
DHLANG
FIIUDUKAY DAN KEXKUASAAN VAKIL PERDANA WETERY JAWG
BERKFDUDUEAN DI SUMATERA.

Panjelenggarasa Pemerin’ sesual deagan kepentingan dasra
rah di Sumatera mumgkin wums por peraturan=-peraturan jang
istimewa,menjimpang dari peraturar jang ada,atan memperluksa
lakas diadakan peraturan,padshal masalahmja herus diatar dem
Rgan Unédmng-undang atau peraturaaz pemsriatah,

Pernubungan Sumatera dengmm pusal pemeriataly masih sulkap
adan ja,sehinzga memmgsu peraturar dongan Usdang-undang atau
dengan poraturan pemerimtah muagkin akan sangat mexghanhat
atau merugikan ponjalenggarean peneriuntakan tersebut,

Danlam kezdsaz danikian nalm perlulak %akil Pensriatah jang
tertinggl Jjmng berkedudukan di Sumaters,buat sementzra selame
perhubmgan masih belum m.umm d::um andaan memarss,
membuat peraturan jang masalahnja nhmmja dlatur dongan
Undang-undgag atan psratursa pemeriatah,

Perzatwran tersabut,sebagsi peratirsn derurat,berlain ssla=
na deluz ada pantjahutm atau yerubakaz olsh Lnu'&us..-ixmtmi
Jang Yerhak,

Kakussaan Jjeag diderikan m,uw: meagsurangl hak dari Pem
bentuk Undang-undang dan Pembsatuk peraturan pamerintah,

Maka dari itu Presiden sSebagal Pembantu peraturaz pemeris=
tah atau ssbagail bdagiaa dari Pembsntul Undesg-undasg harus sse
a:a u::nritnhulmt tsatang adanja suatu psraturan darurat ter-

a5
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PRESTDEN REPUBLIK INDONSSIA,

m:mmmm minmmgno-

falam ordonmant
stbl.lSJG ¥o.671 setelahl diubah terachir
mﬁﬁ -mndmag Yo.ll talum 1547 dddak

daging}
pmtm;ﬂin—i setiap
num mmm perobahan jak potong
sesual dangan mbﬂn harga dagings

Yengingat :pnnlzouut 1;};&:&123&:3;@:11?&“:
Foril Pre 1943 Hoe

lrunuuhnwlu Oktober 1945 NoJXj
anawmmmuMhmm

Pusat;
Henmutuskan:

Menetapkan peraturan sebagal bderikut:
UNDANG-UNDANG TENTANCG TARIF PADJAK POTONG 1943,

Pasal 1,

(1).8elana mms Henteri Keuangan barhal uatuk daerah
éan masa Jang menataplkan padjak po=-
:;hgleibu,hrm da: suntuk perusahasa, see-
jumlah harga erandsh-~randahnia tiga kilo~
mmm«mummwmmo-
Sram,

{2).thtut pqnotm l.nlm karbau,)uda dan babl bukan Wi

anrd uummmnmﬁn—
ml mm‘h
,mmaaxmus?'

: 'uhuhtm lnam sampal ratusan.

M
mmmmwmmmxzm
1943+~ -Ditetaplkan di Jogjalaxta

mmmzmmm
PRESIDEN RRPURLIK INDQHESIA,

56 .SO0EKARNO
[ Diwmumican MENTERI KEUANGAW .
J tanggal 30 September 1949, Tt LORKMAN HAKIM,

PSEERETARIS NEGARA,
i‘bl. &.B m:mc*
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PEXDJELASAN

¢ No.8 TAFUN 1949

ZEETANG .
ZARIR PADJAX POTONC TANUN 1949,

Maksud berxu Undang-undang inl ialsh supaja padjak potong
de naik-toruanja harga dagidg dengan djalan jang .

‘berhubung
madah dapat esunikan deongan keadaan, Padjak ggtm lembu

watuk psrusshasn jang sekarang d Ja R 22,50, dlbandinge
kan duﬁm harga lambu 1 & R 250,~ tldak m.m.
lagi. T ke ybahwa keadaan politik dan

pada achir tahum 1949, dapat berobah banjak, maka kekuasaan j&
jang diberikam kepada Menteri Keuangan dibatasi sampai 1949,
Dangan demikian maka keadaan pad jak potong pada achir talum
1849 perlu ditindjau kembali,

Pambatasan keatas salpaiharsaﬁksdxing lembu didasgre
kan atas keadaan waktu perobghaa tarip pad potong Jjang tere
s&chir ditetapkan dengan Undang ¥o. 47 (bulan Mei
1947). Pada waktu itu padjak potomg lembu uatuk perusshasn die
tetaplkan sedjumlah R 50 sedang harga pasar daging lembu pada
waktu itu besarnja R 4,50, Besarmja djwslsh padjsk potong djadi

_sesual dengan harganja 5 kg.daging lembu

Perbatasan ksbawah sampal sersadah-rendahnia herga 3 t.
ing lembu diadaken supaja Menterd Keuangan dapat sekedar ke-
dalanm menctapkan besarnja padjak berlmbwmng dengan pent=
bulatan dfumlah padjak dan kemmgkinan adanja daerah J ko=
adasnnja berlainan dari daerah Jogjakarta, Jjang de=-
ngan suksrnja perhubungan sskarang belum &unt dilostahui, '

Ajat zmiwsulgejﬁnd?mhﬁmmmmd& .
ong untuk pepusahaan,pa potong W képerlusn sendiri
m pad jek potong pﬂka"tzidak sama djsmlalnja,

Tjontoh 5"2::{"1 pendjelasan atas ajat ini:

Nenurut pasal 4 ordomnansi padjak ong 1956,padjak po-
vni“l:tbn wntuk perusakasn besaranja R 22,50 .5edang watuk ke~
per pondiri bessomja R 15,-

Djlkalau padjak potong lembu untuk perusahaan oleh MNen-
terl Keuangen sekarang dimm R 1000,= ( =45 kg.daging),
maka padjak potong lembu Keperluan ssnéiri harus ditetap-

kan; o= kali R 10004e= 2/3 x R 1000,- = R 666,67 dibulate
?
kan keatas sampai R T00.e



UNDANG =UNDANG I’Gﬁ TARUN 1949,

; PENTANG . N

PERURATAM ATURAN BRA METSRAT 1921.

PRESIDEN REPUBLIX INDONESIA

Menimbang : « bahwa djumlshedjumlah bea meteral .
dalam Aturan Bea Meteral 1921 tidak see-
suai lagl dengan keadasn pada dewasa inij

« bahwa djumlah-djunlah harga tersebut die
atas perlu « 3

Neongingat 3 pmlzoqatlpanlz}dupaulﬂum
Peralihan Undang-undang Dasar dan Maklumadb
Wakil Presiden tangsal 16 Oktober 1945 No.Xj

Dengan persetudjusn Badan Pelcerd ja Komite luieul Pusat

—— x‘—u-.- -"“" - - iy
_.,qo.'-_.‘:,.\,_ - - - Wy iy oh e T

Hemutuskan:?

Henstapkan peraturan ssperti berikut 13
UNDANG«URDANG THENTANG PERUBAMNAN XN BEA
id21,
Pasal _Eg
Semua an;h-ansh dan kataan-perkataan jJ
nund jukkan djumlah u=sng Aturan Baa Metsral ﬂ.
sebelum diubah dengan Undsng-undang Nel6 talnm -
lipatkem limapuluh kali,
Pasal h

Unéang-undang ini mulai berlalu pada tanggal 1 Oktoe

bar 1945,
Ditetspkan di Je og jakarta
pada tanggal 30 September 19849,
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttdy SOEKARNOe
MENTERY KBUANGAN,
Diumumkan ; '
pada fanggal 30 Beptembar 1949, Ttd. LOBEMAN HAKIN,
d SECHBTARIS HNBGARA,

(A.G . PRINGGODIGDO),
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PREDIBLASAN

UNDANG «UNDANG Noo4 TAHUN 1949
TENTANG

AIIAN AN BEA MBTERAI 1521

Terasa sekall,bahwa tan bea metorai tidak sesusl
hg:l. dengan l:nrsa-hnrn e Sebagai tjontoh diambilnja
rimaan (kwitansi) wamng lebih deri
R 10.-(sepnlnh rupiah), mlmt.bahm harga makanan dan
kumgekuwe Jjang aeﬁerhana hampir semuanja sudah lebih dari

R 10,=,maka sm kwitansi harus dikenakan bea motee
ral jaang & pada waktu iai R 0,50, Djunlah inl merue
ghn a Jang tcrnnd.uh dari “bea xstmi éan dit:;:fh.n

ngan Wedang-undang No.l Sebelumnja bea met -

tuk kwitamsi besarnja R 0,15, Tetapi walaupun telah dinaike
kan djumlah R'0,50 tadi mmum sesual lagi dengan keae

: uang,
batasebatas jang menstapkan dikenskan atau tunhjn bea,
lipatkan lima puluh kali, Untuk mempertahankan mham
antara besarnja bea dan batase-satas jang umtapm Glkenae
kamm ja bea makxa jang diambil sebagail dasar ialah angla-angks
sebelun perobahan dengan Undangeundang No,16/1948, Mengingat
dasar penghidupan sekarang,maka dilipatkamnja bea meteral’
lima puluh kali ini tidak akan terasa berst clsh penduduks

Deagan parobahan inl bea jang besaxrnja seimbang dengan
djumlah pokok dari mana bea harus dipungut ,seperti bea néte-
ral dagang dan bea meterai modal, tidak berobah besamja,
Dalam hal ini jang dinaikian hnnja Adjunlah bea jang terrandah
Jang hoarus dibajar,



UNDANG =UNDANG Noo5 TANUN 1940,
ZENTARG
PENGTAPAN TARTP PADJAK PINDAPATAN DAN TAMBAHAN
POKOK PADJAK DAN TARTP PADJAK UPAN UNTUK TAHUN

1 9 4 9

PRESIDEN REPUBLIK INDONLSIA

Kenimbang t bahwa untuk talwm anggaran 1949 tarip Padjak
Pendapatan dan beberapa tarip padjak Upah, pere
1lu disamakan dengan tarip untuk tahusm anggarsm
1942 dan dari ketetapam Padjak Kekajaan,Padjak
Perseroan serta Prdjak Ustumg Perang,perlu die
pungut tambahar Pokok Padjak untuk Negeri,sebae
gai telah terdjadi sedjak dari tahum anggaras
1942 3

Mengingat i3 pasal 20 ajat X,pasal 27 ajat 2 dan pasal IV
Aturan Peralihan Undapgeundang Dasar dan Mak-
lusat Wakil Presiden tertanggal 16 Cktober 1945
HoeXe} .
. Deagan persetudjuan Badan Pekerdja Komite Nasional Pusaty
Hemutuskan:
Menstapkan Peraturan sebagal berikut @

UNDANG-UNDANG PENTANG PENPTAPAN TARTP PADJAY PENDAPATAN DAN
TAMBAHAR POKOK PADJAK DAN TARIP PADJAK UPAN UNTUK TAe

HUN 19 4 9.
Pasal 1, :
(1) Buat mementukan besarnja padjak pendapatan watuk tahum
lg&mh tarip B dan ¢ tersebut dalam Eﬂul 27 ugn‘t: 1
h P serta tarip tersebut dalam pasal 30 ajat 2 danm

3 dari Undang-undang padjak pendapatan 1932 diganti
dengan terip jang ditetapkan pada pasal 1 ajat 1 hurufe
huruf B daa ¢ dari Undang-undang tanggal 18 Pebruari
1942 (8tbl.Noa53)s

(2) Jang ditentukan dalam pasal 1 ajst 2 Undaag-undang tauge
gal 18 Psbruari 1942 (5tbl.No.53) berlaku terhadap kee
tetapan padjak pendapatan umtuk tahun 1949,

(3) Buat kstetapan padjak Peadapatan untuk tahun 1949,mala
perkatean "drie vierden" hi:m pasal 73 ajat 1l,pasal
75a ajat 1 dan pasal 75 ajat 1 dan 6 Uhﬁus-u:éns m
g:ﬁ.mndapam 1932 dibvatja " vijf em tachtig tem hone

eTa" o i

(4)Buat tehum padjak 1948/1949 maka ketetapan jang dimake |
sudken dalsam pasal 75 Undang-umdang padjak p%lw
1932 ,menjinmpang dari pada aturan jang telah a%':o ;apkan,



tidak déilakukan wmtuk wadjidb padjak jang dalam tahun
itu, patannja Jang harus kema padjak, buat
atan ledbih terdiri atas wpah Jang herus

W"

Dari ketetespan padjak persercanm untulkz sesuatu Hass
Jjang berachir pads suatn tanggal antara tangzal 30 Djund
1948 dan temggal 1 Djuli 1949 dipusgut empat ratus persen
tambaher poick padjak uwatuk Wegerl,

Pasal 4,

Dari ketetopan {;ﬁjﬂk watung perang Jjang berkenaan
dengan talhm kalsader 1045 atau sebauagmn dari ituatan
Samgzal 30 Dyami 1940 Gan TARGEAL I DIVIL 1940 Sipangt.
delapan pulub perssn tambahan pokok padjak watuk Hegerdi.

Jang ditentulcan daldm pesal 7 Undang-t ‘hw
18 Pabruari 1942 (Jtbl.No.35 barlakn buat udnngm

dipezal 2 ajat 1 a Undaug-undang dr‘ian upah,:aitu m
upah jaag d;}umlahnja ditetapkan
tangzal 1 April 1949 sampal achix tangzal 31 Dcsaubar 19491»

ar

Pasal 64 .
Undang-umdang ini mulai barlaku pada hari diummians

Ditetapiun di Jogjakarta
pada tanggal Saptomber 1949,
PRUSIDEN KEPUBLIK INDONESIA
tth, SORXARNO.
MERTERI KUUANGAN,
Divevimkan ttd, LOCIDIAN HAKIN,
pada 1 Septenbexr 1949
SEERETARIS NLCAEA,

THAALGPRINGSCLICN o

Bl 2]




PENDJIBLABAN
<UNDANG No.5 TAHUN 1394
, SSRNEy
PENETAPAN PARTP PADJAX PENDAPATAN TAN TAMBAHAN POKOK
PADJAK DAY TARTP PADJAK UPAH UNTUK TANUN 194 9 .=

Tentang alasan,mengapa tarip Padjek Pendapatan
dan besberapa tarip Padjak Upah disamakan dengan jang tar-
muat dalam Undang-Undang tanggal 18 Pebruari 1942 (Sthl. |
N0,53) ialah oleh karena kaadaan keuangan Vegara belium meme
perkenamkan terip tersebut dibilin lebih rendah dari pada’
apa Jang ditvstapkan dalam Undang-undang tersebut diatas.

Domilian puls keadmanm/a dengan tambahanebam-
bahan pokok padjak untuk Negeri seperti termuat dalam pasal
2, 5 dan 4, jang masih pula disamaken dengan tahuretahua

Jjang lalue=




